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RINGEASAN

HASMIA. Pengaruh Dosis Limbah Pengolahan Eelapa Sawit
(Lumput Hinyak Sawit) dan Padat Penebaran Terhadap Per-
tumbuhan Ikan Bandeng (Chanos chanos Forsskal). (Di bawah
bimbingan : ARSYUDDIN SALAM, sebagal ketua, WINARNI D.
HOROARFA dan DAUD THANA sebagai anggota).

Fenelitian ini dilaksanakan di Unit Pertambakan
Universitas Hasanuddin, Kecamatan Tallo, Kotamadya Ujung
Pandang dari tanggal 10 Agustus sampai 19 Oktober 1984.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dosis
vang tepat terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup ikan bandeng (Chanos chanos Forsskal).

Wadah yvang digunakan dalam penelitian ini adalah bak
kayu vang berlapis plastik dengan ukuran 1 x 1 x 0,7 m
sebanyak 18 buah. Bak-bak kayu tersebut diberi tanah
tambak setebal 15 em lalu diisi air tambak setinggi 40 cm,
dimana tisp bak diisi dengan benih ikan bandeng sesuai
dengan padat penebaran masing-masing.

Parameter utama yang diamati adalah pertumbuhan,
kelangsungan hidup dan produksi ikan bandeng. Sedangkan
parameter penunjang yang diukur ialah : (1) Kualitas air
media (suhu, salinitas, pH, oksigen teriarut, CO; bebas,
NHg, ortofosfat, NOs), (2) Rualitas tanah (tekstur, pH,

M-total, P-tersedia, C-organik).



Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yvang
dirancang menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dua
faktor yang diuji yaitu : (A) Padat penebaran (4; : 10
ekor/bak, As : 20 ekor/bak), dan (B) Dosis lumpur minyak
kelapa sawit (By : 0 g/bak, By : 150 g/bak, dan By : 300
E/bak). |

Pemberian lumpur sawit berpengaruh terhadap per-
tumbuhan dan produksi biomassa ikan bandeng (dipengaruhi
cleh dosis lumpur sawit dan padat penebaran, tetapl tidak
dipengaruhi interaksi antara keduanya) dan juga tidak
berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan
bandeng.

Uji orthogonal menunjukkan bahwa pertumbuhan relatif
vang optimal didapatkan pada dosis 186 g/bak, sedangkan
vang terendah pertumbuhan relatif dan produksi biomassa
adalah pada perlakusn tanpa pemberian lumpur minyak sawit
dengan padat penebaran 20 ekor/bak. Kelangsungan hidup
terendah diperoleh pada pemberian’lumpur minyak sawit 300
g/bak dengan padat penebaran Z0 ekor/bak.

Eualitas air media yang meliputi suhu, salinitas, pH,
oksigen terlarut, COp bebas, HNHg, ortofosfat, NO3) dan
knalitas tanah yang meliputi tekstur, pH, H-total,
P-tersedia, C-orgenik memperlihatkan masih dalam batas-

batas vang sesuai bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup

ikan bandeng.
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
potensi besar dibidang perikanan. Potensi yang besar ter-
sebut memberikan tantangan yYang besar pula, yaitu bagai-
mana dapat memnafaatkannya secara optimal.

pemanfaatan hasil perairan seperti ikan dan udang,
selain sebagai sumber devisa negara dan pendapatan
nelayan, juga menjadi sumber protein bagi masvarakat vang
banyak diperoleh melalui usaha penangkapan. Pengelolaan
sumber daya ini tidaklah mencukupi bila hanya bertumpu
dari hasil]l] penangkapan di laut saja. Oleh karena itu
salah satu usaha yang dilakukan adalah usaha budidava di
tambak dengan tujuan untuk memelihara ikan atau udang.

Ikan bandeng {Chanos chanos Forsskal) telah lama
dikenal] di Indonesia, Filipina dan Taiwan sebagai ikan
yang banyak dipelihara di tambak (Martosudarmo dkk.,
1984). Namun sampai saat ini produksi rata-rata di
Indonesia masih rendah yaitu 500 kg/ha/tahun dibandingkan
dengan produksi rata-rata di Filipina dan Taiwan yaitu
masing-masing 1000 dan 2000 kg/ha/tahun. Salah satu
hambat peningkatan produksi bandeng di

faktor yvang meng

Indonesia ialah pemakaian pupuk baik organik maupun an-

organik yang masih sedikit atau penggunaannya kurang ber-

hasil (Kusnender dan sudjiharno, 1984).



Pupuk vang umum digunakan di tambak ada dus macam
vaitu pupuk organik dan an-organik. Pupuk an-organik
merupakan pupuk buatan yang telah dikomposisikan se-
demikian rupa sehingga dapat memenuhi kebutuhan tambak
untuk menumbuhkan makanan alami. Sedangkan pupuk organik
umumnysa bersumber dari ternak. rumput-rumputan, air limbah
peternakan, limbah rumah tangga, limbah pengolahan susu
dan berbagai hasil limbah industri (Hickling, 1871).

Dalam pengolahan kelapa sawit di hasilkan minvak
gsawit (Palm 0il) dan minyak sawit inti (Palm EKernel 0il).
Ha=sil pepgulahan inti mempunvai banvak kegunaan, baik
sebagai bahan pangan ataupun non-pangan seperti sabun.
ﬁisamping hasil utamanya terdapat tiga jenis hasil ikutan
industri pengolahan kelapa sawit yang dimanfaatkan
sebagai pakan ternak yaitu, bungkil kelapa sawit, lumpur
minyak sawit dan serat buah sawit.

Dari hasil pengolahan buah kelapa sawit dengan

produksi pertama 10 - 13 ton/ha/tahun, diperoleh lumpur

sawit kering 2 ¥, serat sawit 12 ¥, dan 2,25 ¥ bungkil

inti sawit, sehingga dihasilkan limbah yang cukup besar

(Faugzia, 1881).
Di antara 1imbah tersebut, lumpur minyak sawit me-

rupakan salah satu gsatu sumber pupuk corganik di Sulawesi

Selatan, dimana usaha memanfaatkannya secara terencana
]

belum ada dan sampal saat inhl masih merupakan bahan ter-

buang dan merupakan bahan pencemaran lingkungan, seperti



pada pabrik minvak kelapa sawit di kabupaten Luwu,
Sulawasi-Selatan.

Untuk mengatasi kesulitan pembuangan limbah kelapa
sawit (lumpur minvak sawit) tersebut cara yang paling baik
adalah dengan memanfaatkan untuk tujuan yang lebih
produktif, antara lain sebagai pupuk organik di tambak.
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan adanya suatu
penelitian mengenai dosis lumpur sawit yang tepat terhadap

pertumbuhan ikan bandeng (Chanos chanos).

Tuijuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahoil dosis
lumpur sawit yang tepat terhadap pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup ikan bandeng (Chancos chanos Forsskal).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi yang bermanfaat bagi masyarﬂkat;
utamanya bagi petani tambak mengenai pemanfaatan limbah

kelapa sawit (lumpur minyak sawit) sebagai pupuk organik.



TIRJAUAN PUSTAKA

Ikan bandeng termnasuk kelas Teleostei, ordo

Hacopterygii, familij Chanidae, genus Chanos dan spesies

Chanos chanos (Schuster, 1860). Tubuh ikan ini berbentuk

terpedo dan warnanya putih keperak-perakan (Djuhanda,
1881; Soeseno, 1984). Mulutnya kecil yang terdiri dari
rahang atas (premaxilla) dan rahang bawah (maxilla), ter-
letak di depan, simetris daq tidak bergigi. Lubang hidung
dua buah dan terletak di depan mata yang tertutup oleh
lapisan gelatin dan tidak mempunyai pelupuk mata serta
empat pasang insang vang terletak di samping kiri dan
kanan kepala (Martosudarmo dkk., 18B4).

Sebagai ikan laut, ikan bandeng tersebar dari utara
ke selatan, yakni dari Jepang Selatan sampal Australia
Utara (New South Wales) dan dari Afrika Timur sampai ke
Kepulauan Tuamoto, sebelah Timur Tahiti (Hurtidjo, 1888).
Di Indonesia nener (benih ikan bandeng) didapatkan di
daerah pantai utara Pulau iaua. Pulau Lombok, Pulau Bali,
Pantai Timur Sumatera Utara, sepanjang pantai Sulawesi-
Selatan, Bengkulu, Teluk Lampung, Ternate, Flores dan
Timor (Martosudarmo dikk: 1884; Budiono dkk; 1884).

Bardach dkk., (1972) mengatakan bahwa bandeng adalah
g dapat hidup di perairan pantai dan

ikan euryhalin yan

daerah estuaria dengan salinitas ideal 10 - 35 %/, dengan



i

suhu air 23 °C dan Kandungan fitoplankton berlimpah.

Henurut Schuster (1880), nener dapat mentolerir perbedaan

salinitas yang cukup besar yakni dari 0 hingga 40 %/,.
Pada perubahan salinitas yang mendadak melebihi 40 %/,
sebagian nener mati, sedangkan toleransi terhadap suhu
berkisar dari 12 sampai 35 °C., Dijelaskan pula bahwa
bandeng tahan terhadap penyakit, digemari oleh masvarakat
dan rantai makanannya pendek (umumnya makan algae).

Makanan utama ikan bandeng adalah plankton baik mikro
plankton maupun makro plankton. Pada waktu masih larva
sampal ke ukuran benih (nener), ikan ini banyak tergantung
pada phvtoplankton dan zooplankton ukuran renik
(Martosudarmo dkk., 1984).

Jumlah benih yang harus ditebarkan ke peneneran ter-
gantung dari kesuburan tambak dan tingkat pengelolaannva.
Namun demikian bila makanan alam (klekap atau plankton)
cukup tersedia, maka untuk bandeng dilakukan penebaran
nener (Kusnender dan Sudjiharno, 1984).

Di laut, panjang ikan bandeng dapat mencapal satu
dalam tambak tidak melebihi 30 cm

meter, sedangkan di

(Soeseno, 1984). Hal ini selain karena faktor ruang juga

karena sengaja dipungut sebelum dewasa,



Eemupnkan Tambak

Pemupukan tambak merupakan faktor penting ontuk men-
capai keberhasilan suatu usaha budidaya. Hal ini
mengingat kemampuan tanah tambak vang terbatas dalam mem-
pertahankan kesuburannya. Oleh karena itu pemupukan me-
rupakan upaya untuk mengembalikan dan meningkatkan ke-
mampuan tanah dalam mencapal hasil maksimal (Soetomo,
1880),

Anggoro ¢(1883) menyatakan bahwa pemupukan dalam suatu
media budidava dimaksudkan sebagail upaya pengelolaan
lingkungan dengan cara memasukkan sesuatu bahan ke dalam
media untuk memberikan hara yang diperlukan bagi per-
tumbuhan algae sehingga daya perairan dapat bertambah.
Selanjutnya Mudjiman (1982) menyatakan bahwa tujuan
pemupukan adalah untuk meningkatkan produksi makanan
alami. Dengan makanan alaml yang cukup, pertumbuhan
bandeng lebih pesat dan produksinya lebih meningkat.

Ranoemihardjo dan Lantang (1984) menyatakan, pupuk
ontuk kolam atau tambak ikan dan udang dapat digolongkan
ke dalam pupuk organik dan an-organik. Pupuk yang
bahan organik atau humus disebut pupuk

mengandung bahan-

organik sedangkan yang tidak mengandung humus disebut

pupuk an-organik. aslanjutnya Tiwan {1965) menegashkan

bahwa berbagai bahan organik yang berupa pupuk organik di

dal tanah dapat neningkatkan kemantapan agregat tanah,
alam
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meningkatkan kapasitas tukar kation, menjadi gudang unsur
hara dan menjadi penyangga terhadap pencucian unsur hara.

Mudjiman (1868} menyataksn bahwa pupuk organik lebih

baik dari pada pupuk an-organik. Sebab pupuk organik

selain dapat mempersubur tanah, juga dapat memperbaiki
struktur tanah.

Pupuk organik memiliki kesanggupan melepaskan zat
hara secara berangsur-angsur sesusi dengan tingkat pe-
rombakannya yang biasanya sekitar empat dan lima minggu
baru memberikan pengaruh vang tinggi dibanding tanpa
pemberian pupuk.

Jumlah pupuk organik yang diperlukan dalam suatu
areal pertambakan biasanya lebih banyak dibandinghkan
dengan pupuk an-organik disebabkan oleh sedikitnya unsur-
unsur hara vang terkandung dalam pupuk organik tersebut
(Huet, 1971). Selanjutnya Boyd (1878) menegaskan bahwa
kandungan N, P50g, dan Kp0 pupuk organik umumnya rendah,
sehingga diperlukan jumlah yang sangat besar untuk men-
dapatkan jumlah nutrient yang sama dengan vang dapat

diperoleh dari pupuk an-organik.

Untuk menumbuhkan makanan alami dengan menggunakan
1]

pupuk organik diperlukan dosis antara 2,5 - 3 tﬂﬂfhafmusim

{J k 1g75); O »5 - 2 ton/ha {Primavera dan Apud,
angkaru, khy

1g77) dan 1 - 3 ton/ha ¢Anonim, 1984).



Lumpur sawit adalah larutan buangan yang diperoleh

setelah proses ekstraksi minyak kelapa sawit (Fauzia,

1981).

Unmumnya hasil ikutan pengolahan kelapa sawit diguna-
kan secara tradisional. Ampas tandan umumnya digunakan
sebagal bahan bakar dan abunya digunakan sebagai pupuk.
Sedangkan vang harus dikeluarkan dengan menggunakan pabrik
adalah sisa tandan buah segar (TBS3), minyak sawilt yang
mengandung kadar asam lemak bebas air dan kotoran, intil
sawit yvang tercampur dengan kulit serta lumpur. Lumpur
sawit (palm oil sludge) ini dapat digunakan sebagai pupuk
organik (Soetrisno dan Winahvu, 1881).

Pengolahan kelapa sawit mempunyai dua tahap. Tahap
pertama, pengolahan kelapa gsawit dari buah kelapa sawit
vang akan menghasilkan minyak kelapa sawit (palm oil),
biji kelapa sawit, serabut daging kelapa sawit (palm oil
fFibre) dan lumpur sawit (palm oil sludge). Tahap kedua

adslah pengolahan biji kelapsa sawit vang akan menghasilkan

minvak inti sawit (palm kernel oil) dengan limbahnya yang

dapat menimbulkan pencemaran lingkungan (Fauzia, 1881).

Lumpur minvak sawit merupakan salah satu limbah

kel it yang belum dimanfaatkan pada saat ini, bahkan
elapa Saw

i kup S
lingkungan, tapil ternyata CUKUP



kan penggunaannya sebagai pupuk organik CAritonang, 19D88).

Tarisgn (1381), memperoleh loEposisl kanduncin BRens

hara sludge (Tabel 1) sebagai berikut

Tabel 1. Komposisi Kandungan Unsur Hara Sludge

Unsur Satuan Hasil analisa
pH - 9,4
Carbon % 34,186
Nitrogen 4 2,10
C/H 4 16,30
P205 total # 0,440
P2035 4 0,283
K20 | A 1,830
Cal 4 1,40
Hg0 % 0,64

Hasil analisa percobaan pada tahun 1988 di BPP RISPA
Medan.

Palm 0il 5ludge pmerupakan larutan buangan yang di-

hasilkan selama proses pemerasan dan ekstraksi minyak yang

tepdiri dari 4 - 5 % padatan, 0,5 - 1 % sisa minyak dan

sebagian besar air yaitu ssbanyak g5 %. Untuk setiap ton

hasil minvak sawit, dihasilkan sekitar 2 - 3 ton lumpur

i k sawit. Larutan buangan ini langsung dialirkan ke
minya :

i di sekitar pabrik sehingga me-

selokan, kolam atau Sunga

nimbulkan pencemaran 1ingkungan (Hutagalung dan

Jalaluddin, 1882).
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Tobing dkk.,” (1990) mengatakan bahwa penanggulangan

limbah kelgpa sawit mutlak dilakukan dalam upaya me-
lestarikan lingkungan, Salah satu upava penanggulangannya
adalah dengan menggunakan bakteri anserob. Selanjutnya di-
katakan bahwa limbah kelapa sawit mengandung senvawa an-
organik dan organik yang dapat dan yang tidak dapat di-
rombak oleh mikroba. Limbah vang mengandung senyawa
organik dapat dirombak oleh mikrﬁba seperti bakteri, dan
dapat dikendalikan secara biologils.

Loebis dan Tobing (1988) mengatakan bahwa minat
industri kelapa sawit dalam menggalakkan limbah pabrik
kelapa sawit sebagai daur ulang untuk kebutuhan pupuk dan
energi kian bertambah. Analisis menunjukkan bahwa limbah
pabrik kelapa sawit kaya akan unsur H, P, K dan HeE vang

berguna sebagai pupuk tanah dalam peningkatan produksi.

EﬂrLunhuhﬂn_ﬂnn.EﬂlanﬂﬁunEaﬂ_Hidun_

Yang dimaksud dengan pertumbuhan ialah perubahan
ukuran ikan baik panjeng maupun berat dalam waktu Fer—

tent Pertumbuhan mutlak merupakan selisih ukuran hasil
antu.

khi penelitian dengan ukuran awal penelitian pada
aknir

endie, 1878).

pertumbohan adalah faktor

periode tertentu (Eff

Faktor yang nempensaruhi

penyakit, serta faktor internal

predator, kompetitor dan - h
liputi jenis kelamin, umUL. genitis, ketahanan
yang mellpt



terhadap penyakit dan kemampuan memanfaatkan makan

(Huet, 13978). Pengendalian terhadap kedua faktor tersebut

merupakan uvpava vang dapat ditempuh untuk mempercepat per-
tumbuhan dan meningkatkan kelulusan hidup (Sikong, 1982).
Henurut Anggoro (1984) untuk mengamati pertumbuhan

pada ikan dapat dilakukan secara individu atau dapat juga

secara kelompok.

KEeberhasilan pemeliharaan ikan terutama ditentuokan
oleh kondisi media pemeliharaan, sehingga mutunya dapat
menvokong kehidupan berbagai organisme yang dipelihara,
makanan vang cocok dan peralatan serta metode vang diguna-
kan (Kasri,1884).

Produk=i biomassa ikan adalah besarnya pertambahan
berat dari suatu populasi organisme yang dihasilkan selama

periode waktu tertentu (Chapman dalam Anggoro, 1884).

Kuali Jir dan 1
Asmawi (198B6) mengemukakan bahwa suhu mempengaruhi

pertumbuhan dan nafsu makan ikan, dimana pada suhu vang

I 1 erjalan
a8 kan proses pencaernaan ikan b
rendah dapat mEﬂFEbﬂb

lambat sebaliknya pada suhu yang lebih tinggi, proses
ambakc.

at.
pencernaan ikan ber langsung cep

t Wardoyo (19813, kisaran suhu optimal bagi
Henuru a .
fa] . ,
tumbuhan ikan bandeng adalah 25 - 329C. Lebih lanjut
Petumbuna B
di ke Ranﬂemihﬂrjﬂ 4an Padlan (1878}, jika suhu
iutarakan




i2

menurun terus sampai di bawah 25 °C paks T .

bandeng terhambat,

Toleransi nener terhadap kisaran salinitas cukup

i o 4
bEEB_I‘ Yﬂ.ltu D fﬂﬂ EE.II:IPH.J. '4':' ufﬂﬂ‘ Derubah&n Eﬂlinitaﬂ

vang mendadak melebihi 40 “fﬂﬂ sebagian nener akan mati

(Schuster, 1980),

Oksigen terlarut di dalam air sangat penting bagi
pernapasan dan merupakan salah satu komponen utama bagi
metabolisme ikan serta organisme perairan lainnya.
Selanjutnya Boyd (1879) mengemukakan bahwa bila oksigen
terlarut melebihi titik jenuh dapat mematikan ikan, karena
terjadinya emboli gas dalam pembuluh-pembuluh rambut dalam
insang ikan. Dalam keadaan tidak beracun, kadar cksigen
terlarut sebesar 2 ppm sudah cukup untuk mendukung ke-
hidupan organisme perairan secara normal (5wingle, 1883
dan Pescod, 1973). Menurut Asmawi (1386) hadar CO3 yang

dikehendaki oleh ikan adalah 2 - 12 pem. Sedangkan me-

nurut Brown (1980 dalam Sartina, 1980) kadar C0O, sebesar

50 - 100 ppm akan membunuh 1kan dalam waktu relatif lama.

Mintardjo dkk.., (1984 ) mengemukakan bahwa daya

boinransi Leshadip kandinien OOy bebas dalux alr herescan-

ma tergantung jenisn¥a, tetapi pada umumnya bila lebih
cam ter

| dari 15 ppm dapat memberikan pengaruh yang merugikan.
Boyd (1878) nengenukakan b
kisaran pH yang baik untuk pertumbuhan

ahwa nilai pH antara B,3

dan 8,0 merupakan g
' ' E mempunyal p

, : kan. Perairan yan

ikan yang dibudidaya



{masam) dan pH 11 (alkalis) merupakan titik kematian baui

tkan, meskipun ikan bertahan hidup pada pH 4 - 6 dan pH 9

- 10 akan tetapi produksi dihasilkan sangat rendah.
Sedangkan menurut Swingle (1988} dan Pescot (1873) bahwa
kisaran pH air vang mampu ditolerir oleh ikan sdalah 5,0 -
89,5 dan pertumbuhan vang baik hanva akan terjadi pada
kisaran B,0 - B,7 dengan kisaran optimum 8,5 - 8,5,
Sylvester (1858 dalam Wardoyo, 1975) menganjurkan
agar kadar amoniak yang terkandung dalam air sebaiknya
tidak lebih dari 1,5 ppm. Sedanghan Pescod (1873) meng-
usulkan agar suatu kriteria untuk perairan di daerah
tropis, kandungan amoniaknya tidak boleh lebih dari 1 ppm.
Henurut Liaw (1988 dalam Wardoyo, 1873) bahwa tingkat
kesuburan perairan dapat diduga berdasarkan kandungan

ortofosfat yang terlarut dalam perairan. Kesuburan per-

airan termasuk rendah apabila kandungan ortofosfat 0,000 -

0,200 ppm dan tingkat kesuburan yang cukup baik yaitu

0,021 - 0,050 ppm, serta tingkat kesuburan yang baik dan

sangat baik nasing-masing adalah 0,051 - 0,100 ppm dan

0,101 - 0,200 ppm.

stickney (1979 Halam Wardoyo, 1873) mnengemukakan

bah g5 ¥ dari hasil penelitian terhadap perairan salami
ahwa

did tkan pupu]asi jkan yang baik kadar nitrat dibawah
apa

saedanghan poyd (187892 menyvarankan agar pada
2da

gadar nitrat optimum adalah 0,80

i, 2 ppml

usaha budidaya intensif, o -
i tara U, - 0, ppm.

tas toleransl an

- 3,00 ppm dengan Dba
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Tek |
exstur tanah sebagai substrat untuk pertumbuhan
makanan alami ikan dap udang memegang peranan penting

didalam menentukan apakah tanah memenuhi syarat untuk

pertambakan. Tekstur daput diartikan secara kualitatif

dan kuantitatif. Secara kualitatif menggambarkan susunan

relatif berat fraksi-fraksi tanah vaitu pasir, debu dan

liat {(Sarief, 19B6).

Menurut Mintardjo dkk., (1984) tanah vang mengandung
nitrogen hurang dari 0,10 & termasuk tanah yang tingkat
hesuburannya sangat rendah, tingkat kesuburan yang rendah
yaitu 0,11 - 0,15 ¥, sedangkan tingkat kesuburan yang
sedang dan tinggl masing-masing 0,16 - 0,20 ¥ dan lebih

dari 0,21 ¥%.

Menurut Hardjowigeno (1887), reaksi tanah menunjukkan
sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang dinvatakan

dengan pH. Nilai pH berkisar 4,5 dan 4,5 - 5,5 tergolong

sangat masam dan masam, nilai pH berkisar 5,8 - 6,5 ter-

golong agak masam, nilail pH berkisar 6,6 - 7,5 dan 7,8 -

8,5 tergolong netral dan agak alkalis, sedangkan nilai pH

8,5 tergolong alkalis.

H rut Olsen dan Dean (1985 dalam Andarias, 1881),
enu .

fosfor merupakan salah saty unsur yang sangat penting

tuk tumbuhan algas. Eetersediaan fosfor dalam tanah
Uncu per

3 tergolong tingkat kesuburan Yang rendah, sedangkan
ppm ter _

tingkat kesuburan yeng cedang dan tinggi masing-masing
ingka

3 - 7 ppm dan 20 PPM:



HETODE PENELITIAN

H.ﬂkﬁ_lLﬂ_ﬂ_u_’_{:ﬁnp_a_t‘

Penelitian inij dilaksanakan selama dua bulan, yaitu
milai dari masa persiapan tanggal 10 Agustus dan berakhir
pada tanggal 19 Otober 1994, bertempat di Unit Pertambakan

Universitas Hasanuddin, Kecamatan Talle, Kotamadya Ujung

pandang.

Matati P it
Wadah P 1iti

Wadah penelitian yang digunakan yaltu bak kayu yang
berukuran 1 x 1 x 0,7 m sebanvak 18 buah. Untuk meng-

hindari kebocoran bak, bagian dalam bak dilapisi dengan

plastik bening.

Fupuk
Pupuk vang digunakan dalem penelitian ini adalah

pupuk organik vang berasal dari limbah pengolahan kelapa

sawit (lumpur minvak sawit) vang dikeringanginkan yang di

peroleh dari Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, yang se-

belumnya pupuk organik ini dianalisis pH, C organik, N

total, C/N, dan F tersedia.

0 o Uii

Organisme uji yang
5 Forsskal) dengan berat rata-rata 0,54 g

digunakan ialah benih ikan bandeng

{ Chanos chano

vang diperoleh dari pedagang.
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Rancangan Percobaan

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial di-
rancang menurut Rancangan Acap Lengkap (RAL).

vang diuji ialah

Dua faktor
(A) Padat penebaran ; dan (B) Dosis
lumpur kelapa sawit, dengan masing-masing 3 ulangan dan 2
taraf yaitu sebagai berikut : ¥
A. Padat penebaran
Ay = 10 ekor/bak

A, = 20 ekor/bak

B. Dosis lumpur kelapa sawit
By = 0 g/bak (hontrol)
B, = 150 g/bak
B3

|1

300 g/bak
Dengan demikian ada B kombinasi perlakuan (Tabel 2).

Setiap perlakuan diulangil sebanvak 3 kali, sehingga jumlah

satuan percobaan adalah 18.

Tabel 2. Kombinasl Perlakuan vang Dicobakan.

Dosis lumpur kelapa sawit (B)

Padat Penebaran -

By By B3
A 51 3133 H'].BE]

A 1
d AgBy AgBa AzBg

Az




Letak s

Htuan

disajikan pada Gambar 1.

(A1B5)5 (A7B1 )5 (AgBs)y
(A2B2)3 (81B2)5 (418124
(A1Bg)y (A1B5)q (A1B3)7
(A5B3)s (A1B1) 3 (428324
(AsBg)p (A1B3)3 (ApBy 03
(A1B1)3 (AgBq)4 {AgBslo

17

Perlakuan ditentukan secara acak, sedang
tata letaknya Pengacakan

Gambar 1. Tata Letak Satuan Percobaan Setelah
Diacak

Brekadn: PaHATEES

Tahap persiapan meliputi penyediaan bahan dan alat-

alat yang akan digunakan yaitu wadah penelitian, tanah

dasar, pupuk organik (lumpur kelapa sawit) dan alat-alat
bantuan lainnya.

Wadah percobaan diisi dengan tanah setebal 15 cm,

laslu dikeringkan hinggsa retak-retak. setelah kering,

nik yang digunakan
an perlakuan kemudian diberi air hingga

disebar merata pada permukaan
pupuk orga

tanah sesuai deng i
; s dibiarkan menguap Sampa
: jp dalam bak
macak, selanjutnya a
dan pupuk ¥yang telah

keadaan tanah kering kemball
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diberikan telah meresap. Setelah itu ditambahkan air

Eﬂdikit dE‘mi EEdikit hinEEH hEtinEEian air mgnr_‘:apai 40 om.

Biarkan air tambak selama beberapa hari sampai air tambak

berwarna kehijauan atau biru kecoklatan, ini berarti

ganggang sudah mulai tumbuh.

Setelah itu wadah percobaan

ditebari benih ikan bandeng sesuai dengan padat penebaran

mnasing-masing.

Ketinggian air tersebut tetap dipertahan-

kan hinggas penelitian berakhir dan pergantian air dilaku-

kan setiap minggu dengan salinitas air media 25 ﬂfnn

sampai 35 nfmg.

Pel penalitian’

Untuk kegiatan selama penelitian dan pelaksanaan

penelitian disajikan pada Tabal 3.

Uputan Kegiatan Persiapan dan Pelaksanaan

Tabel 3. 1k
Penelitian
Neo Kegiatan . Waktu
1. Pengeringan tanah dasar 10 = 18 ﬂaustu: 1984
4 Pepmupukan dasar E?EEE" 18 Agustus 188
lumpur kelaps 58
3. Pemasukan air tambak gg iﬂﬂ::E: igi:
4. Aklimatisasi dan penebaran gu
| hewan ujl : kg Setiap minggu
5. Penimbangan 1 ] : :
5 Pengukuran Kualitas Air Setiap m%nEEu
(U, Eﬂ%a Pt/ Setiap mingdgu
¥ Fe%gaﬂt il E;r Sebelum penelitian
8. alisa pupu X
??“mpur kelapa sevit) Awal dan Akhir
9, Analisa ranah Panelitian

e ———
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Peubah vang Dihitupg

P ; )
ertumbuhan ikan yang ditelusuri melalui tingkat

kelangsungan hidup, pertumbuhan relatif dan

produksi biomasss ikan.

Faktor lingkungan penunjang vang meliputi

kualitas air dan tanah.

Cara Pengukuran Peubah

Pertumbuhan Relatif

Pertumbuhan relatif ikan dihitung dengan jalan
menimbang ikan setiap minggu.

Besarnya pertumbuhan ikan dihitung dengan rumus

Ricker (1979) sebagai berikut

GRE = x 100 %

Dimana :

GR : Pertumbuhan relatif (&)

W . Bobot ikan pada panimbangan pertama (g)

o

Wy Bobot ikan pada penimbangan berikutnye (g)

i an pertama dan
ty dan ts Waktu penimbang

perikutnya {hari)

Tingkat ke langsungan hidup

Tingkat kelangsungan nhidup ditetapkan dengan
in

ghitung ikan vang hidup pada akhir

jalan men

nilai kelangsungan
i sedangkan besSarnys
penalitlal.

gnggunakan rumus

Effendie (1978)., yaitu



x 100 ¥

5K : Tingkat kelangsungan hidup (%)

N, ¢ Jumlah Ikan yang ditebar pada awal per-
cobaan {ekor/bak)

Ht : Jumlah ikan vang hidup pada sakhir per-
cobaan (ekor/bak)

Produksi Biomassa Ikan

Praoduksi biomassa ikan ditentukan dengan Jjalan

menimbang bobot ikan setiap minggu. Jumlah ikan

vang ditimbang berkisar dari 5 - 10 ekor, yang

diambil secara acak dari setiap wadah percobaan.

Tkan vang tertangkap kemudian ditimbang dengan

Produksi biomassa ikan

teknik penimbangan basah.

ditentukan menurut cara Ricker (1979), dengan

jalan mengurangi bobot ikan pada akhir percobaan

¢(W,) dengan bobot awal dan dinyatakan dalam g per
t

k, dengan rumuis sebagal berikut

peta

B =W - Wy

Dimana :

B - prﬂduksi bimassa ikan {g)

Wy bobot ikan pada akhir percobaan (g)

bobot ihﬁn pada awal percobaan (g)

o
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Untuk menunjang hasii penelitian, dilakukan

pengdamatan beberapa kuaslitas air dan tanah.

Feubah kualitas air dan tanah vang diukur serta

cara pengukurannya disajikan pada Tabel 4.

Peubah Fisika Kimia Air dan Tanah vang Di-

ukur dan Cara serta Alat yang Digunakan

Waktu Penguhkuran

Alat dan Cara

Tabel 4.

Parameter

1i1 A
Suhu 90
Salinitas (ppt)
pH
Oksigen (ppm)
CO0, bebas  (ppm)
NH (ppm)
Ortofofat  (ppm)
HOq (ppm)
T analhb
Tekstur (%)
pH
N-total (%)
P-tersedia (ppm)
C-organik (%)

Setiap hari
getiap hari
Setiap minggu
Setiap minggu
Setiap MINEEY
getiap minggu
Setiap dua minggu
setiap dua minggu

Awal pen elitian
pwal dan Akhir
Awal dan akhir
Aawal dan akhir
Awal dan akhir

Termometer
Refraktometer
Kertas pH
Titrimetrik
Titrimetrik
Spectrofo